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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan kelas berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar pada 
mata pelajaran IPS terpadu di kelas VIII SMP Negeri 5 Gorontalo Kota Gorontalo. 
Makna koefisien positif yakni semakin baik pengelolaan kelas yang dilakukan oleh 
guru maka akan semakin tinggi motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Koefisien determinasi atau angka R Square adalah sebesar 0,369 
menunjukan bahwa sebesar 36,90 persen variabilitas motivasi belajar pada mata 
pelajaran IPS terpadu di kelas VIII SMP Negeri 5 Gorontalo Kota Gorontalo dapat 
dijelaskan oleh pengelolaan kelas, sedangkan sisanya sebesar 63,10 persen 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor 
internal yang terdiri atas pengetahuan, kebutuhan, semangat dan minat serta faktor 
eksternal yang terdiri atas lingkungan dan orang-orang di sekitar siswa. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang diberikan peneliti sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah khususnya Kepala Sekolah sebagai manager sekolah hendaknya 

secara intensif memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru-guru untuk 
selalu lebih meningkatkan managemen kelas atau pengelolaan kelas.  Kemudian 
untuk guru harus terus meningkatkan profesionalnya dalam melaksanakan 
tugasnya  sebagai pendidik khususnya dalam menerapkan pengelolaan kelas, 
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dan meningkatkan motivasi belajar siswa guna mencapai tujuan pendidikan 
yang maksimal 

2. Bagi orang tua, harus mampu untuk membina komunikasi dengan pihak sekolah 
agar mampu menjadi bagian dari faktor yang mampu meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Adanya koordinasi orang tua dengan guru maka akan berpeluang 
mengatur siswa menjadi lebih semangat dalam belajar baik di sekolah maupun 
di rumah. 

3. Bagi siswa sebaiknya terus mengupayakan peningkatan motivasi belajarnya 
dengan cara aktif di dalam kelas dan menghayati dan sadar bahwa belajar 
merupakan tuntutan untuk masa depan yang lebih baik dan terus mematuhi 
aturan dan mendengarkan arahan guru agar lebih mudah dalam proses belajar 
di kelas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan 
motivasi belajar siswa, karena nilai koefisien determinasi hanya sebesar 36,90 
persen. Disamping itu perlunya penilaian secara kualitatif mengenai motivasi 
belajar siswa. 
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